BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saring pesainya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, persaingan
di berbaga bidangpun semakin ketat termasuk ddam bidang industri. Daam
menanggapi hal terssbut maka suatu organises perlu meningkatkan kuditas sumber
daya manusa yang dimilikinya, karena secanggih apapun perdatan kerja yang
digunakan tanpa adanya tenaga kerja manusa yang handd dan profesona maka
kelangsungan hidup organisas tersebut tidak akan bertahan lama (As ad, 1992).

Guna meningkatkan kuditas sumber daya manuda, meka <Sudi tentang
maenusa daam proses indudri sangatlah penting. Pemahaman ini sesua  dengan
kaidah-kaidah pengembangan sumber daya manusa sebaga penentu. Ha ini
bertujuan untuk memberikan kepuasan kepada semua pihak yang terlibat ddam
proses industri baik bawahan, atasan maupun organisas perusahaan.

Persodan kepuasan kerja merupakan topik yang tidak dapat diabaikan daam
bidang indusri. Ha ini terbukti dari penditian-penditian para ahli yang dilakukan
tentang kepuasan kerja karyawan. Menurut Wexley dan Yukl (1998), kepuasan kerja
karyawan timbul karena adanya cara pandang pekerja terhadap pekerjaannya, yang
merupakan kesduruhan skep terhadgp karakteristik pekerjaannya yang mdiputi
sstem ggi, kondis kerja, pengawasan, partner kerja, jaminan kerja dan promos.

Kepuasan kerja sangat erat kaitannya dengan Stuas dan kondis perusahaan.

Apabila ddam suatu perusahean atau perindustrian sesuai dengan hargpan karyawan,
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maka akan menimbulkan suasana yang dapat menyenangkan karyawan, sehingga
karyavan akan merasa puas untuk bekerja pada perusshaan tersebut. Di samping itu
pengdaman individu di tempat kerja akan mewana dkapnya di luar lingkungan
pekerjaan dan membawa kebahagiaan secara umum. Kepuasan kerja adaah indikator
utama untuk kesesuaian Kayawan yang dgpat memenuhi tuntutan lingkungan kerja
dissbut orang yang memuaskan yang dapat tercermin pada unjuk kerjanya
(perfomance), begitu pula sebdiknya orang yang tuntutannya terpenuhi  oleh
lingkungan kerja disebut orang yang puas akan kerjanya (Zaenal, 2003).

Bila ddam suau perusshaan ada kesenjangan antara hargpan dengan
kenyataan maka akan menimbulkan ketidekpuasan dalam diri karyawan. Ketidak
puasan tersebut antara lain disebabkan oleh adanya tekanan kerja. Tekanan kerja
dgpat didami oleh Sapapun dengan jenis pekerjaan gpa sga. Secara umum orang
berpendapat bahwa semakin tinggi jabatan yang dimiliki oleh seseorang maka ia akan
semakin mudah pula mengaami tekanan kerja karena beban tanggung jawab yang
harus ditanggungnya juga semekin besar dibanding pemegang jabatan yang lebih
rendah. Anggapan semacam ini sebenarnya kurang tepat karena orang yang bekerja di
bawahnya juga dapat mengalami tekanan daam pekerjaan. Jadi tidak hanya pimpinan
sga yang dgpat mengdami tekanan kerja tetapi  karyawan biasgpun bisa
mengaaminya (Anoraga, 1995).

Norkiah (Zaend, 2003) menyatakan bahwa tekanan kerja lebih banyak
didami oleh orang-orang yang pekerjaannya sebagal buruh perusshaan. Ha ini
didukung oleh hedl penditian Ibrahim (Zaend, 2003) yang menyatakan ada korelas
negatif yang dgnifiken antara tekanan kerja dengan kepuasan kerja pada pekerja

ladang sawit.



Adi (2000) penditiannya tentang dtres atau tekanan kerja memberikan hasl
bahwa umumnya intendtas Sres yang sangat tinggi berpengarun  negatif  terhadap
kinerja pengusaha. Tetgpi harus dipertimbangkan pula sumber utama dres aau
stressor dan caramengatas stres atau coping stress.

Beban pekerjaan yang terldu berat dan tidek sesua dengan kemampuan,
pindah kerja atau mutas sering menyebabkan munculnya tekanan bagi  banyak
karyawan. Berkaitan dengan ha tersebut, Djamdudin, dkk (1994) mengemukakan
jika seorang karyawan tidek mampu memenuhi tuntutan aau target yang tedah
ditetapkan oleh perusshaan maka akan memicu timbulnya tekanan kerja pada
karyawan tersebut. Tekanan kerja inilah yang membuat karyawan merasa tidak puas
dengan pekerjaannya.

Dadam mencari makna dari hidup seseorang, potens dan kapasitas mengandung
nila-nila manusawi sepeti nila daya cipta, yakni makna yang diberikan kepada
kehidupan medui tindakantindakan yang menciptekan suatu hasil atau adanya ide-
ide pemikiran yang membangun. Ddam menghedslken nild daya cdpta medui
pemikiran, mengandung aspek berpikir sebaga  proses menila, mengevauas
tindakan-tindakan pemikiran yang pogdtif membawa nila-nila yang postif  atau
berguna (Amzir, 2002).

Eperson (Goodhart, 1985) menyatakan bahwa individu berpikir postif akan
mempunya suasana hati dan perassan yang lebih pogtif serta tingkat energi yang
lebih tinggi dan bermanfaat. Akibatnya daam perilaku akan menunjukkan nuansa
nuansa yang lebih pogtif dan bernila. Lain kata, perilaku hidupnya akan mengarah

pada makna-makna hidup yang lebih pogtif dan berati. Kecenderungan berpikir



positif pada seseorang akan membawa pengaruh terhadap proses hidup dan
penyesuaian dirinya ke arah yang lebih bermakna Menurut Epicteus (Miechenbaum,
1980) bahwa individu yang memandang sesuatu sebaga hd  menyenangkan aau
semacamnya, maka individu akan cenderung mengdami kegembiraan dan kepuasan
dirinya akibat penilaian tersebut.

Ledari (1998) mengemukakan berpikir postif merupakan sdah satu aktivitas
kognitif. Berdasarkan beberapa pendlitian terbukti bahwa pola berpikir pogtif efektif
untuk menangani Skap pesmis dan gangguan depred. Berpikir pogtif merupakan
sdah sau bentuk aktivitas kognitif yang bertujuan untuk: (1) mengendi pola pikir
yang negatif dan memahaminya (2) mengubah pola pikir negatif dengan laihan
laihan, bak dengan distrakd maupun argumentad, (3) menggunakan pola pikir baru
untuk menghadapi perigtiwa kehidupan yang akan datang.

Kayawan yang mampu berpikir secara podtif akan memandang perisiwa
yang didaminya maupun keedaen dirinya dari 99 yang postif, sedang mereka yang
berpikir negetif akan medakukan hd yang sebdiknya Dengan berpikir  postif
seseorang akan lebih berusaha mencari aspek-aspek yang positif daam suatu keadaan
dan ddam hidupnya, serta timbulnya skap baik dan berbuat bak terhadap orang lain.
Hd ini menunjukkan bahwa mencari aspek pogtif ddam hidup dan adanya skep
berperilaku bak terhadgp orang lan merupakan wujud dari morditas yang tinggi,
sehingga mampu mencapai kepuasan kerja seperti apa yang dihargpkan (Ledtari,
1998).

Permasdahan tentang kepuasan kerja kergp muncul di  perusshaan dan

menyebabkan munculnya berbaga persodan yang dapat menghambat produktivitas



kerja. Hd ini dapat menyebabkan kerugian bukan hanya pada karyawan tetapi juga
pada perusahaan karena itu produks tidak dapat berjaan dengan lancar. Misdnya
demongtras ataupun mogok kerja yang dilakukan oleh karyawan karena merasa tidak
puas dengan ggi yang diterima ataupun karyawvan yang merasa terekan karena
melakukan pekerjaan terldu berat pada tideak ada kenakan ggi yang seimbang
dengan biaya hidup yang harus dipenuhi. Di 99 lan perusshaan juga sudah merasa
melakukan yang terbaik bagi karyawan sesua dengan kondis ataupun kemampuan
perusahaan.

Berdasarkan uraian-uraian di aas maka rumusan masdah ddam penditian ini
yatu: Apakah ada hubungan antara tekanan kerja dan berpikir postif  dengan
kepuasan kerja. Ha-hd seperti di atas menarik perhatian penulis untuk menditi lebih
lanjut mengenai keterkaitan antara tekanan kerja dan berpikir postif dengan kepuasan
kerjag maka ddam penditian ini  penulis mengambil judul, "Hubungan antara

Tekanan Kerja dan Berpikir Positif dengan Kepuasan Kerja'.

B. Tujuan Pendlitian

Tujuan yang ingin dicgpai daam penditian ini addah untuk mengetahui:
1. Hubungan antara tekanan kerja dan berpikir positif dengan kepuasan kerja.
2. Hubungan antara tekanan kerja dengan kepuasan kerja
Hubungan antara berpikir positif dengan kepuasan kerja.
Tingkat tekanan kerja pada subjek penditia
Tingkat berpikir positif pada subjek penditian
Tingkat kepuasan kerja pada subjek pendlitian.

N o o & W

Peranan tekanan kerja dan berpikir positif terhadap kepuasan kerja.



C. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari hasl pendlitianini addah :

1. Bagi pimpunan perusahaan
Bagi pimpinan, dihargpkan dapat digunakan sebaga bahan pertimbangan untuk
menentukan  kebijakan khususnya upaya pengembangan perusahaan  dengan
mengembangkan budaya berpikir pogtif dan meminimakan tekanan kerja untuk
meningkatkan kepuasan kerja karyawan demi pencgpaian tujuan organisas aau
perusahaan.

2. Bagi subjek penditian
Hasl penditian ini dihargokan dapat memberikan informes tentang keterkatan
tekanan kerja dan berpikir pogtif dengan kepuasan kerja karyawan, sehingga
subjek penditian atau karyawan dapat memahami bagamana mengaias tekanan
kerja yang dirasskan dengan cara mengoptima cara berpikir postif sehingga
dapat menimbulkan kepuasan kerja.

3. Bagi Personalia perusahaan
Hasl penditian ini diharapkan dapat memberikan informas  dan  masukan
mengena  keterkaitan tekanan kerja dan berpikir postif dengan kepuasan kerja
sehingga persondia dapat mengusahakan agar karyawan tidak mengalami tekanan
kerjaterlalu berat yang dapat menurunkan kepuasan terhadap pekerjaannya

4. Bagi ilmuwan psikologi
khususnya bagi paa ilmuwan pskologi penditian ini menambah wawasan
terhadgp bidang psikologi, khususnya pskologi indudri yang berkaitan tekanan

kerjadan berpikir pogitif dengan kepuasan kerja



5. Bagi pendliti selanjutnya
Memberikan perluasan cakrawda pada ilmu pengetahuan, khususnya pada
digplin ilmu pskologi indudri keterkaitan tekanan kerja dan berpikir pogtif
dengan kepuasan kerja karyawan sehingga depat dipaka sebagal bahan untuk
menyempurnakan pendlitian sdanjutnya.

6. Bagi pemerintah Khususnya Departemen Tenaga Kerja
Bagi pemerintah khusushnya Depatemen Tenaga Keja hasl penditian ini
dihargokan memberikan sumbangan informas mengena  keterkaitan tekanan kerja
dan berpikir postif dengan kepuasan kerja sehingga pemerintah dihargpkan turut
membantu memberikan solus yang tepat bagi karyawan maupun perusshaan yang

mengaami permasalahan



